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BABI

PENDAHULUAN

Seni berkaitan erat dengan kehidupan manusia, dan telah melalui waktu
yang panjang untuk mencapai kemajuan seperti sekarang. Seni juga telah
mempunyai peranan penting bagi kemajuan peradaban manusia. Hal ini
disebabkan oleh sifat dasar kebutuhan akan keindahan sebagai salah satu
pemenuhan batin manusia. Sejalan dengan perkembangan dunia sekarang ini, seni
yang melekat dalam segala aktivitas manusia sehari-hari berkembang demikian

pesat dan memiliki peran yang cukup penting.

Demikian halnya dengan Indonesia, yang terdiri dari beribu pulau dengan
bermacam-macam suku, adat dan agamanya mengisyaratkan bahwa setiap daerah
yang dihuni oleh berbagai macam, suku, adat dan agama memiliki ciri khusus
(khas) dengan kepribadian yang berbeda-beda. Keberadaan berbagai macam seni-
budaya yang berbeda-beda sebagai sebuah identitas telah pula berkembang sesuai

dengan perkembangan daerah masing-masing.

Namun sekarang ini, seni-budaya lokal yang terbalut dalam adat-istiadat
masing-masing daerah di Indonesia perkembangannya tidak menjanjikan, karena
terpinggirkan oleh kepentingan jaman dan masyarakatnya terbuai terhadap
masuknya budaya asing. Budaya lokal sebagai warisan tradisi semakin
ditinggalkan, tradisi dan budaya sebagai tuntunan dalam melangkah mulai
diabaikan, padahal secara tidak langsung seni-budaya telah memberikan nilai

tambah terhadap kehidupan manusia daerah itu sendiri.
1
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Bersyukur, Pulau Bali sebagai pulau kecil dari beribu pulau di Indonesia
telah memberikan berkah kepada masyarakatnya karena memiliki bebagai warisan
seni dan budaya. Pada era globalisasi sekarang ini, berbagai potensi seni-budaya
lokal sebagai warisan tradisi masyarakat lokal secara umum telah tumbuh dan
berkembang dengan baik, dan diharapkan dapat dijaga kelestariannya secara ajeg

oleh masyarakatnya.

Meninjau konteks diatas, sebagai salah satu anggota masyarakat Bali
penulis tergugah dan merasa berkewajiban untuk menjaga, serta melestarikan
seni-budaya sebagai warisan lokal, yang kini di Bali dikenal dengan semboyan
"Ajeg Bali” yang memiliki arti mengukuhkan Bali atau menjaga kelestarian tadisi

dan budaya Bali.

Penulis mencoba untuk memilih tema “Topeng” sebagai Subject Matter
dalam Seni Grafis, karena Topeng Bali adalah salah satu warisan budaya
Indonesia khususnya Bali yang wajib dilestarikan dan digali potensi-potensinya
untuk semi pada khususnya. Dalam hal ini penulis mencoba menggali potensi
topeng untuk dieksplorasi dan ditransformasikan ke dalam karya seni rupa

khususnya seni grafis.
A. LATAR BELAKANG

Perkembangan seni rupa pada saat ini sangatlah pesat dan produktif di
mata publik, artinya tingkat apresiasi terhadap seni rupa kian meningkat di
kalangan masyarakat. Hal ini memberi dorongan bagi para perupa untuk semakin

semangat dalam berkreasi sehingga muncul inovasi, dan kreatifitas menjadi
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identitas bagi seorang perupa dalam berkarya. Pengalaman estetik perupa seakan
menjadi spirit utama yang diwujudkan ke dalam karya visual.

Suatu karya seni yang memuat kreativitas gagasan, ide, atau kemampuan
estetis dalam memvisualkan, menjadi signifikan dalam dunia akademik yang lebih
berorientasi kepada kajian teoritis yang bersumber kepada berbagai buku
refrerensi, dan proses belajar-mengajar di bangku kuliah.

Proses kreatif dalam berkarya seorang perupa tidak lepas dari pengalaman,
pengamatan, kekaguman, serta kecintaan terhadap hal — hal tertentu demikian juga
yang terjadi dalam diri penulis. Penulis yang dilahirkan, tumbuh dan dibesarkan di
tengah kentalnya budaya Bali sangat akrab dengan karya- karya seni tradisional

- Bali seperti tanan — tarian khusunya tari topeng. Keseharian yang hampir selalu
bertatap muka dengan topeng (fape/) dan juga Orang tua (ayah) yang juga adalah
seorang penari topeng, begitu juga keseharian penulis sebagai seorang freelancer
design dan photography merupakan salah satu yang membuat penulis tertarik
untuk mengangkat tema topeng ini dan mencoba menyajikannya ke dalam karya
seni grafis.

Topeng biasanya digunakan untuk menutupi wajah. Biasanya topeng juga
dipakai untuk mengiringi musik kesenian daerah. Topeng di kesenian daerah
umumnya untuk menghormati sesembahan atau memperjelas watak dalam
mengiringi  kesenian. Bentuk topeng bermacam-macam, ada yang
menggambarkan watak marah, ada yang menggambarkan lembut, dan adapula

yang menggambarkan kebijaksanaan.
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Topeng telah menjadi salah satu bentuk ekspresi paling tua yang pernah
diciptakan peradaban manusia. Pada sebagian besar masyarakat dunia, topeng
memegang peranan penting dalam berbagai sisi kehidupan yang menyimpan nilai-
nilai magis dan sucl. Ini karena peranan topeng yang besar sebagai simbol-simbol
khusus dalam berbagai upacara dan kegiatan adat yang luhur.’

Naluri pribadi penulis dalam berkarya sebagai masyarakat komunal yang
hidup dan berada di lingkungan masyarakat Bali tidak lepas dari pengalaman,
pengamatan, kekaguman, serta kecintaan penulis terhadap karya seni tradisional
Bali. Kemungkinan hal ini tidak terlepas dari latar belakang kehidupan penulis
yang dilahirkan, tumbuh dan dibesarkan di tengah kentalnya budaya Bali. Sejak
kecil penulis sangat akrab dengan karya- karya seni tradisional Bali, tari Bali
khususnya yang menggunakan penutup muka atau “Topeng”.

Sejak kecil penulis hampir setiap hari mempunyai pengalaman dengan
topeng baik pada saat ditarikan ataupun tidak. Ketika masih berada di Bali, Pada
saat libur perkuliahan, penglihatan penulis hampir setiap hari terkontaminasi
dengan topeng (fapel), hal tersebut dikarenakan dalam lingkungan rumah
keluarga, sangat mudah ditemukan topeng, baik yang terpajang, foto-foto
dokumentasi, maupun yang tertata rapi dalam rak sebagai benda fungsional
sekaligus koleksi milik ayah.

Penulis memeiliki hobby/kegemaran menonton pertunjukan topeng ketika
masih berada di Bali, baik ketika ayah menari pada saat upacara keagamaan

ataupun dalam suatu pertunjukan atau acara keluarga baik yang bersifat ritual atau

! http://id wikipedia.org/wiki/Topeng (diakses pada tanggal 18 November 2011, jam
20.15 WIB)
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sekedar hiburan, hal tersebut memberikan daya tarik tersendiri bagi penulis pada
topeng. Penulis juga tertarik dan sering menyempatkan atau menyaksikan saat ada

pertunjukan tari topeng yang ditarikan seniman/group pentas yang lain.

Gb. 1. Gambar pertunjukan tari Topeng Keras
Penan : [ Made Suardhana P.
Sumber : Dokumentasi Penulis
Tahun ;2011

Ketika menyaksikan gerakan penari perempuan yang gemulai atau
ekspresi yang penuh vitalitas penari laki-laki disertai dengan penuh penjiwaan
karakter, maupun mengikuti jalan cerita atau kisah yang dibawakan sang penari
seakan memiliki daya magnet yang kuat dan memukau, menjadikan penulis benar-
benar larut dalam momen estetika topeng. Karakter dari masing-masing topeng
yang dipakai penari dan ditarikan seakan mewakili sifat-sifat manusia dengan
berbagai permasalahan, aktifitas, peristiwa, bahkan perilaku manusia.

Pertunjukan topeng juga mengandung pesan-pesan tertentu, memiliki nilai

filosofi, menghibur, atau mengkritisi seputar kehidupan sehari-hari. Memberikan
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pesan-pesan positif bukan hanya dalam agama, tetapi juga dalam keluarga, dan

masyarakat.

Gb. 2. Gambar pertunjukan tari Topeng Tua
Penari : I Made Suardhana P.
Sumber : Dokumentasi Penulis
Tahun : 2011
Fenomena topeng, bentuk, ekspresi, warna, dan tari sangat menarik dan
yang paling menginspirasi minat penulis adalah bentuk, karakter dan ekspresinya.
Ada bervariasi bentuk karakter topeng antara lain wajah tua renta yang
ekspresinya seolah untuk berjalan saja mungkin sudah tidak mampu. Bentuk-

bentuk topeng binatang tak luput dari berbagai jenis varian ekspresi topeng yang

Juga sangat banyak antara lain babi, kodok, kera, dan yang lainnya.
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Keunikan bentuk dan ekspresi, kandungan nilai filosofi dan kedekatan
penulis dengan masalah topeng, menjadi stimulus/pendorong bagi penulis untuk

mengangkat topeng Bali kedalam karya seni grafis.
B. RUMUSAN PENCIPTAAN

Topeng sangat akrab bagi masyarakat Bali, sangat mudah ditemukan
dalam keseharian maupun dalam pertunjukan. Setiap penciptaan suatu karya seni
menghadirkan permasalahan-permasalahan yang menjadi dasar dalam proses
penciptaan. Dalam proses penciptaan tugas akhir karya seni ini beberapa hal
hendak diuraikan dan dianalisa dalam bentuk tulisan maupun karya seni. Adapun

permasalahan penciptaan karya seni ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah permasalahan topeng dapat diangkat menjadi subject
matter dalam karya seni ?
2. Bagaimankah mentransformasikan bentuk-bentuk, karakter dan Topeng

Bali ke dalam karya seni grafis ?

C. TUJUAN DAN MANFAAT

1. Tujuan:
a. Sebagai upaya untuk mengangkat topeng Bali dengan berbagai
variasi (bentuk,warna, ekspresi) dalam sebuah kreatifitas baru

dalam pendekatan formalisme.
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b. Secara khusus merupakan bentuk pendokumentasian visual topeng
Bali ke dalam bentuk karya seni grafis yang memiliki bobot estetik
sesuai cita rasa penulis.

¢. Mengingatkan kembali akan keberadaan Topeng sebagai salah satu
hasil kebudayaan Indonesia (Bali khususnya) yang patut
dilestarikan.

2. Manfaat :

a. Diharapkan karya yang dihasilkan nantinya dapat dinikmati tidak
hanya dari segi keindahannya saja, tetapi juga dapat dijadikan
bahan perenungan, pembelajaran dan penyadaran.

b. Memberikan kepuasan batin penulis dalam menyalurkan kreativitas

gagasan dan bentuk melalui karya seni grafis.

D. MAKNA JUDUL

“TOPENG BALI SEBAGAI SUBJEK MATTER DALAM SENI GRAFIS”
Untuk mengantisipasi kekeliruan pengertian, akan dipaparkan pengertian
dari judul “Topeng Bali Sebagai Subjek Matter Dalam Seni Grafis” sebagai
berikut :
Topeng : Penutup ke:pala.2

Benda yang dipakai di atas wajah.’

2 EM Zul Fajri dan Ratu Aprillia Senja (ed.} Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Jakarta:
Difa Publisher. 2006 p. 825

* http://id wikipedia.org/wiki/Topeng (diakses pada tanggal 18 November 2011, jam
20.15 WIB)
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Bali

Subjek Matter

Seni Grafis

Penutup muka yang terbuat dari kayu, kertas, kain dan bahan

lainnya dengan bentuk yang berbeda-beda.

: Salah satu provinsi di Indonesia.’

: Objek-objek atau ide-ide yang dipakai dalam berkarya atau ada

dalam sebuah karya seni.®

: Dalam pengertian umum, istilah seni grafis meliputi semua

bentuk seni visual yang dilakukkan pada suatu permukaan dua
dimensional sebagaimana lukisan, drawing atau fotografi.
Lebih khusus lagi, pengertian istilah ini adalah sinonim dengan
print making (cetak mencetak). Dalam penerapannya seni
grafis meliputi semua karya seni dengan gambar orisinil
apapun atau desain yang dibuat oleh seniman untuk di

reproduksi dengan berbagai proses cetak.’

Berdasarkan pengertian masing-masing kata di atas, maka makna dari

judul “Topeng Bali Sebagai Subjek Matter Dalam Seni Grafis” adalah

pengungkapan gagasan, emosi, ekspresi, permasalahan dan kreativitas dengan

topeng Bali sebagai objek dan ide dalam menciptakan karya - karya seni grafis.

* http:/fwww.
2012, jam 08.18 WIB)

babadbali.com/seni/drama/dt-topeng htm (diakses pada tanggal 05 Maret

i http //id. wikipedia.org/wiki/Bali (diakses pada tanggal 05 Maret 2012, jam 08.18 WIB)
¢ Mikke Susanto, Diksi Rupa, Yogyakarta & Bali : DictiArt Lab. & Djagat Art House,

2011, p.383

" M. Dwi Marianto, Seni Cetak Cukil Kayu, Yogyakarta: Kanisius, 1998, p.15

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta




 
 
    
   HistoryItem_V1
   TrimAndShift
        
     Range: all pages
     Trim: fix size 7.165 x 10.906 inches / 182.0 x 277.0 mm
     Shift: none
     Normalise (advanced option): 'original'
      

        
     32
            
       D:20161225080054
       785.1969
       potong 5mm
       Blank
       515.9055
          

     Tall
     1
     0
     No
     451
     307
    
     None
     Up
     14.1732
     0.0000
            
                
         Both
         2
         AllDoc
         81
              

       CurrentAVDoc
          

     Uniform
     14.1732
     Top
      

        
     QITE_QuiteImposingPlus3
     Quite Imposing Plus 3.0f
     Quite Imposing Plus 3
     1
      

        
     24
     25
     24
     25
      

   1
  

 HistoryList_V1
 qi2base





